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INTISARI

Sediaan kosmetik pewarna rambut umumnya menggunakan pewarna
sintetik sering menimbulkan masalah kesehatan dan lingkungan. Antosianin pada
Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) berpotensi sebagai zat pewarna alami. Ekstrak
etanol bunga telang diformulasikan sediaan gel dengan kombinasi carbopol dan
HPMC sebagai gelling agent dengan sifat fisik yang lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan konsentrasi kombinasi dari Carbopol dan HPMC
menghasilkan sediaan gel optimum, mengetahui warna yang ditimbulkan setelah
uji stabilitas serta efektivitas gel pewarna rambut ekstrak bunga telang, mengetahui
keamanan gel pewarna rambut ekstrak bunga telang dengan uji iritasi.

Gel dibuat dengan kadar ekstrak bunga telang 2% dengan basis carbopol
dan HPMC. Formula dilakukan uji sifat fisik organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar dan daya lekat. Komposisi HPMC dan karbopol ditentukan
menggunakan Design Expert 11. Hasil percobaan dan prediksi SLD divalidasi
dengan uji one sample t-test dengan taraf kepercayaan 95%. Formula optimum
diuji iritasi menggunakan kelinci dengan perhitungan indeks iritasi dan diliat pada
tabel iritasi.

Formula optimum gel ekstrak etanol bunga telang terdiri 1,5% carbopol dan
3,5% HPMC. Hasil uji sifat fisik diperoleh gel homogen, pH 5, viskositas 484,86
dPa.S, daya sebar 4,13 cm?, dan daya lekat 5,12 detik. Tidak ada beda signifikan
antara respon percobaan dengan prediksi. Viskositas, daya lekat, daya sebar (p <
0,05) dianalisa dengan one sample t-test. Formula optimum pewarna rambut hasil
sedikit iritasi.

Kata kunci: Bunga Telang, Carbopol, HPMC, SLD, Pewarna Rambut.

Xiv



ABSTRACT

Hair dye cosmetic preparations generally use synthetic dyes that often cause
health and environmental problems. Anthocyanins in Telang Flower (Clitoria
ternatea L.) have potential as natural dyes. Telang flower ethanol extract was
formulated as a gel preparation with a combination of carbopol and HPMC as a
gelling agent with better physical properties. This study aims to determine the
concentration of the combination of Carbopol and HPMC to produce the optimum
gel preparation, determine the color produced after stability testing and the
effectiveness of the telang flower extract hair coloring gel, determine the safety of
the telang flower extract hair coloring gel by irritation test.

The gel was made with a 2% telang flower extract based on carbopol and
HPMC. The formula was tested for organoleptic physical properties, homogeneity,
pH, viscosity, dispersion and adhesion. The composition of HPMC and carbopol
was determined using Design Expert 11. The experimental results and predictions
of SLD were validated by one sample t-test with 95% confidence level. The
optimum formula was tested for irritation using rabbits by calculating the irritation
index and looking at the irritation table.

The optimum formula of the telang flower ethanol extract gel consisted of
1.5% carbopol and 3.5% HPMC. The results of the physical properties test obtained
a homogeneous gel, pH 5, viscosity 484.86 dPa.S, spreadability 4.13 cm2, and
adhesion 5.12 seconds. There was no significant difference between the
experimental response and the prediction. Viscosity, adhesion, dispersibility (p <
0.05) were analyzed using one sample t-test. Optimum formula for hair dye with
minimal irritation.

Keywords: Telang flower, Carbopol, HPMC, SLD, Hair Dye.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kosmetik berasal dari kata kosmetikos (yunani) yang berarti keterampilan,
menghias, dan mengatur. Kosmetik adalah campuran bahan yang diaplikasikan
pada anggota tubuh bagian luar seperti epidermis kulit, kuku, rambut, bibir, gigi,
dan sebagainya dengan tujuan untuk menambah daya tarik, melindungi,
memperbaiki, sehingga penampilannya lebih cantik dari semula (Muliyawan dan
Suriana, 2013). Kosmetik dekoratif adalah kosmetik yang bertujuan semata- mata
untuk mengubah penampilan agar lebih cantik dan kekurangan ataupun kelainan
yang nampak dapat tertutupi. Sehinga menghasilkan penampilan yang lebih
menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri ( self
confidence ).

Salah satu cara untuk membuat rambut menarik dengan mewarnai rambut.
Mewarnai rambut tidak hanya merubah warna rambut dari putih (uban) menjadi
hitam atau warna yang dikehendaki tetapi juga untuk fashion. Mewarnai rambut
bagi seseorang sudah menjadi kebutuhan dalam hidup seseorang. Warna rambut
dapat diubah-ubah secara buatan dengan menggunakan cat rambut, di Indonesia
disebut juga dengan semir rambut (Toni, 2011). Pada penelitian ini membuat
sediaan gel pewarna rambut.

Penggunaan pewarna sintetis dapat menimbulkan masalah kesehatan dan
lingkungan. Penggunaan pewarna sintetis seperti Rhodamin B, Methanyl Yellow,

dan Amaranth, sangat berbahaya bagi kesehatan karena dapat memicu terjadinya



kanker serta kerusakan ginjal dan hati (Reysa, 2013). Oleh karena itu, penggunaan
pewarna sintesis dapat digantikan dengan pewarna alami. Penggunaan pewarna
rambut alami contohnya pada penelitian kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
menghasilkan warna dari orange, merah hingga warna ungu. Pada penelitian ini
akan menggunakan Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.).

Bunga telang sebagai pewarna rambut alami memiliki warna antara merah,
violet dan biru yang dihasilkan dari antosianin, warna dapat berubah akibat
perubahan pH. Ekstrak bunga telang pada pH 4-5 memiliki warna ungu dan
stabilitasnya sangat baik (Marpaung et al., 2018). Antosianin memiliki kestabilan
yang rendah terhadap suasana basa maka ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut
asam yang dapat merusak jaringan bunga telang. Proses ekstraksi antosianin
dipengaruhi oleh jumlah pelarut dan suhu maka pada penelitian ini menggunakan
asam sitrat.

Bentuk gel mulai berkembang, terutama dalam produk kosmetika dan produk
farmasi (Gupta et al., 2010). Maka pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dipilih sediaan gel karena mudah mengering, membentuk lapisan film
yang mudah dicuci dan memberikan rasa dingin. Gel merupakan bentuk sediaan
semisolid yang memiliki sifat tidak lengket, bening dan transparan, daya sebar baik,
jumlah bahan penyusun formula yang relatif sedikit dan viskositas yang cenderung
konstan.

Kestabilan sifat fisik kombinasi HPMC dan karbopol berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Nursyia (2011) juga menunjukkan adanya kestabilan sifat

fisik gel paling optimal dengan penggunaan dasar gel HPMC. Selain karbopol,



beberapa polimer yang telah dicoba adalah hidroksipropil selulosa, hidroksipropil
metilselulosa, polivinil alkohol, polivinilpirolidon, gelatin dan natrium alginat.
Carbopol mempunyai keuntungan dapat bercampur dengan zat aktif lain, viskositas
tinggi pada konsentrasi rendah (Rowe, 2006). Basis ini tidak beracun dan dapat
diterima dengan baik di kulit. Sedangkan HPMC merupakan gelling agent yang
tahan terhadap fenol, dan dapat membentuk gel yang jernih serta mempunyai
viskositas yang lebih baik. HPMC umumnya tidak toksik dan tidak menyebabkan
iritasi (Rowe, 2006: 328). Namun HPMC dapat menghasilkan gel tidak transparan
maka perlu untuk memodifikasi dengan Carbopol.

Salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan kombinasi Carbopol
dan HPMC yang menghasilkan formula dengan mutu fisik optimal adalah Simplex
Lattice Design. Formula yang optimal dapat diperoleh dari penerapan Simplex
Lattice Design karena metode ini dapat digunakan mencari konsentrasi satu/lebih
basis gel. Simplex Lattice Design mempunyai metode mixture design memiliki
keuntungan jumlah run formula lebih sedikit dibandingkan dengan factorial
maupun RSM (Murrukmihadi, 2012).

Sediaan topikal ada kemungkinan efek yang timbul. Efek yang ditimbulkan
adalah adanya kemungkinan produk saat diaplikasikan menimbulkan iritasi
terhadap kulit. Pada penelitian ini menggunakan kelinci sebagai uji iritasi (Irsan et
al, 2013).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
formula optimum gel pewarna rambut ekstrak etanol bunga telang (Clitoria

ternatea L.) berdasarkan daya lekat, daya sebar, viskositas, dan pH dengan



menggunakan metode Simplex Lattice Design. Serta dilakukan uji efektifitas dan

stabilitas warna yang dihasilkan. Untuk mengetahui keamanan dilakukan uji iritasi

pada kelinci untuk menentukan ada tidaknya efek iritasi akibat penggunaan gel

pewarna rambut ekstrak etanol bunga telang.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat diambil suatu perumusan masalah

yaitu :

1.

Berapa komposisi optimum carbopol dan HPMC dapat menghasilkan sediaan
gel optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dengan metode Simplex Lattice Design?

Bagaimanakah warna yang ditimbulkan setelah uji stabilitas serta efektivitas gel
formula optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang terhadap rambut?
Apakah formula optimum sediaan pewarna rambut ekstrak bunga telang aman

berdasarkan parameter uji iritasi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Menentukan konsentrasi kombinasi dari Carbopol dan HPMC menghasilkan
sediaan gel optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea
L.) dengan metode Simplex Lattice Design.

Mengetahui warna yang ditimbulkan setelah dilakukan uji stabilitas serta
efektivitas gel formula optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang pada

rambut.



3. Mengetahui keamanan formula optimum sediaan pewarna rambut ekstrak

bunga telang dengan parameter uji iritasi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Dapat memberikan informasi manfaat dari ekstrak etanol bunga telang sebagai
pewarna alami sehingga dapat memberikan perkembangan ilmu pengetahuan
dalam pewarna alam.

2. Dapat mendapatkan informasi pemanfaatan tanaman sebagai bahan baku
pewarna alami yaitu dari tanaman bunga telang yang berfungsi sebagai pewarna
rambut.

3. Dapat menjadi referensi ilmiah bagi penulis lainnya dalam membahas tentang

bunga telang (Clitoria ternatea L).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimental yaitu membuat sediaan gel
pewarna rambut dari ekstrak etanol bunga telang dengan variasi konsentrasi ekstrak
etanol bunga telang 2% dengan dilakukan pengujian uji organoleptis, uji daya lekat,
pH, viskositas, daya sebar sediaan, uji stabilitas warna serta efektivitas dan uji iritasi

terhadap kelinci.

B. Alat dan Bahan
1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Neraca analitik (Acis),
pH stick. Alat-alat gelas (Pyrex), waterbath, Botol timbang, oven (Memmert),
alat uji daya lekat, alat uji daya sebar, alat uji viskositas, rotary evaporator (IKA

HB 10 Basic).

2. Bahan
Bahan sampel yang digunakan yaitu Bunga telang yang mekar dan segar
pagi hari diperoleh dari Gobayan, Sukoharjo, Jawa Tengah, etanol 96% (PT.
Nissichem), carbopol, HPMC, propilen glikol, metil paraben (emplura), air
suling, TEA (Merck), menthol, etanol 70%, asam sitrat dan 4 ikat rambut yang
warna rambut campuran hitam dan putih didapatkan dari salon daerah pajang

dengan jenis bergelombang, Kelinci albino dari taman ternak Balekambang.

28
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C. Variabel Penelitian

. Variabel bebas

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu proporsi carbopol dan HPMC pada

sediaan gel pewarna rambut bunga telang.

. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah proporsi optimum Carbopol dan
HPMC pada gel pewarna rambut bunga telang berdasarkan sifat fisik sediaan,

daya iritasi, evaluasi stabilitas warna dan efektivitas warna yang dihasilkan.

. Variabel kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah hewan uji terkontrol, waktu

pendiaman pewarnaan, jenis rambut probandus.

D. Definisi Operasional Variabel Utama

. Ekstrak etanol bunga telang adalah ekstrak yang diperoleh dari hasil ekstraksi
maserasi dengan pelarut etanol 96% dengan penambahan asam.

. Antosianin adalah kandungan yang terdapat dalam ekstrak etanol bunga telang
yang dapat digunakan sebagai pewarna rambut alami.

. Gelling agent adalah bahan pembentuk sediaan gel yang membentuk matriks
tiga dimensi. Pada penelitian ini digunakan Carbopol dan HPMC.

. Sifat fisik gel dapat diketahui dari uji fisik yang dilakukan secara kuantitatif
meliputi daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, organoleptis, dan homogenitas.
. Untuk mengetahui warna yang ditimbullkan dari gel pewarna rambut bunga

telang dilakukan uji efektivitas warna serta stabilitas warna yang dihasilkan.
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6. Untuk mengetahui keamanan dari gel pewarna rambut ekstrak etanol bunga

telang dilakukan uji iritasi ke hewan kelinci.

E. Jalannya Penelitian

1. Persiapan sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Bunga Telang (Clitoria
ternatea L.) segar kemudian disortasi basah 600g yang berwarna biru
kemudian dicuci lalu ditiriskan,lalu dikeringkan pada sinar matahari langsung

ditutup kain hitam.

2. Determinasi bunga telang

Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu memastikan kebenaran
tanaman bunga telang berkaitan dengan ciri-ciri morfologi yang ada pada
bunga telang. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) akan di determinasi terlebih
dahulu di Laboratorium Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Muhammadiyah

Surakarta.

3. Pembuatan ekstrak etanol bunga telang

Ekstraksi bunga telang dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol
dengan cara ditimbang seksama sebanyak 200,00 gram serbuk simplisia kering
kemudian dilakukan ekstraksi dengan menggunakan 2000,00 ml etanol 96%
dengan penambahan asam sitrat 3%b/v. Maserasi perbandingan 1: 7,5
ditambahkan asam sitrat 3%b/v sebanyak 45,00 g. Maserasi dilakukan dengan
pelarut etanol 1500,00 ml di dalam wadah terhindar dari cahaya selama 3 hari

sambil sesekali diaduk tiap 12 jam.
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Maserat yang diperoleh disaring dilakukan proses remaserasi dengan sisa
pelarut etanol yaitu 1:2,5 yaitu 500,00 ml dan asam sitrat 3%b/v sebanyak 15,00
g selama 2 hari hingga warna pelarut etanol bening yang menandakan pelarut
tersebut sudah tidak bisa menarik senyawa yang terdapat dalam simplisia. Hasil
maserat yang diperoleh dikumpulkan kemudian diuapkan filtrat ekstrak bunga
telang menggunakan alat rotatory evavoporator suhu 50°C, kemudian ekstrak
dipekatkan dengan oven dan waterbath suhu 50°C sehingga diperoleh ekstrak
etanol kental. Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang untuk menghitung
rendemen dan simplisia di tempat yang terlindung dari cahaya atau botol
berwarna gelap sampai saat digunakan untuk pengujian.

4. Penapisan fitokimia
a. Uji Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan bertujuan untuk membuktikan bahwa
ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa
flavonoid. Pengujian dilakukan dengan cara 2 mL ekstrak sampel
ditambahkan dengan beberapa tetes asam klorida (HCI) pekat dan
ditambahkan dengan serbuk Magnesium (Mg). Apabila menunjukkan
warna kemerahan hingga merah muda, maka ekstrak etanol bunga telang
yang diuji tersebut positif mengandung flavonoid (Samatha et al.. 2012).
b. Uji Antosianin
Uji antosianin bertujuan untuk membuktikan bahwa di dalam
ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa

antosianin. Pengujian dilakukan dengan cara 2 mL sampel ekstrak yang
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diperoleh ditambahkan dengan 2 mL HCI 2N dan ditambahkan amonia
(NH3). Apabila warna merah muda atau merah berubah menjadi biru
keunguan, maka menunjukkan adanya antosianin pada ekstrak etanol
bunga telang (Obouayeba et al., 2015).
c. Alkaloid
Ekstrak diujikan dengan uji Mayer menghasilkan endapan putih,
kemudian uji Wagner menghasilkan endapan coklat dan uji Dragendroff
menghasilkan endapan merah kecoklatan (Alamsyah, 2014).
d. Triterpenoid dan Steroid
Pemeriksaan triterpenoid dan steroid dilakukan dengan reaksi
Liebermann-Burchard. Larutan uji sebanyak 2 mL diuapkan dalam cawan
porselin. Residu dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform, kemudian
ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Asam sulfat pekat sebanyak 2
mL selanjutnya ditambahkan melalui dinding tabung. Terbentuk cincin
kecoklatan atau violet pada perbatasan larutan menunjukkan adanya
triterpenoid, sedangkan bila muncul cincin biru kehijauan menunjukkan

adanya steroid (Arum., et al, 2012).

5. Optimasi Formula Gel

Langkah pertama dalam melakukan optimasi menggunakan metode
Simplex Lattice Design adalah menentukan jumlah komponen yang akan
dioptimasi menggunakan Software Design Expert versi 11. Komponen yang
dioptimasi dalam penelitia ini adalah gelling agent Carbopol dan HPMC yaitu

Carbopol 0,5-2% dan HPMC 2-20%. Carbopol dengan batas bawah 0,5% dan
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batas atas 1,50%. HPMC dengan batas bawah 3,5% dan batas atas 4,5%. Dari

software design expert menggunakan metode SLD didapatkan hasil optimasi

dari gelling agent Carbopol dan HPMC sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Optimasi

Formula (%)

Bahan R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8
Estrak etanol
bunga telang 2 2 2 2 2 2 2 2
Carbopol 05 125 0.75 1 1.5 1 0.5 1.5
HPMC 45 375 4.25 4 3.5 4 4.5 35
Propilen Glikol 15 15 15 15 15 15 15 15
Trietanolamin 2 2 2 2 2 2 2 2
Metil paraben 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
Vitamin E 0.02 002 0.02 0.0 0.02 0.02 0.02 0.02
Mentol 005 005 005 005 005 005 0.05 0.05
Etanol 70% gs gs Qs gs Qs Qs gs gs
Aquadest ad 100 100 100 100 100 100 100 100

6. Pembuatan gel ekstrak etanol bunga telang

Timbang semua bahan kemudian kembangkan Carbopol dan HPMC

dengan air panas, diamkan beberapa saat lalu diaduk kemudian tambahkan

metil paraben dilarutkan dalam propilen glikol dan ekstrak etanol bunga telang

yang sudah dilarutkan etanol 96%, dan tambahkan menthol yang telah

dilarutkan etanol 70%. Tambahkan TEA sedikit demi sedikit hingga terbentuk

massa gel. Dicampurkan semua aduk hingga diperoleh massa gel yang

transparan. Gel ditempatkan ke wadah tertutup rapat dan dilakukan evaluasi

sediaan.
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F. Evaluasi Fisik Sediaan

1. Uji Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik meliputi bau, warna dan bentuk sediaan yang

dihasilkan dengan pengamatan visual (Endang, Pramiastuti, & Listiani, 2014).

. Uji Homogenitas
Gel dioleskan pada tiga buah object glass kemudian diamati
homogenitasnya. Gel yang stabil harus menunjukkan susunan homogen yang

baik, dilakukan replikasi 3X.

. Uji Daya Sebar

Gel sebanyak 1 g diletakkan di tengah kaca berukuran 20X20 cm. Setelah
itu diletakkan satu kaca lainnya di atas gel selama 1 menit, yang sebelumnya
telah ditimbang. Setelah itu ditambahkan beban seberat 125 g ditambah beban
setelah 1 menit kemudian diukur diameter penyebaran gel setelah diperoleh
diameter penyebaran yang konstan, dilakukan replikasi 3X. Dikatakan
memiliki daya sebar yang baik bila antara 5-7 cm (Garg et al., 2002).
. Uji Daya Lekat

Gel sebanyak 250 mg diletakkan di atas objek gelas yang telah ditentukan
luasnya. Objek gelas yang lain diletakkan di atas gel tersebut dan kemudian
ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Objek gelas tersebut dipasang pada
alat tes dan dilepaskan beban seberat 80 g. Waktu yang diperlukan hingga
kedua objek gelas tersebut terlepas dicatat, dilakukan replikasi 3X (Lestari,
2002). Dikatakan memiliki daya lekat yang baik bila lebih dari 1 detik (Yusuf

etal., 2017).
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5. Uji pH
Pemeriksaan pH dilakukan menggunakan stick pH warma yang muncul
dibandingkan dengan standar warna pada kisaran pH yang sesuai, dilakukan
replikasi 3X (Tambunan dan Sulaiman, 2018). Nilai pH sediaan yang baik bila
memenuhi Kkriteria pH kepala dan rambut yaitu pH 4,5-5,5.
6. Uji Viskositas
Penentuan viskositas dilakukan menggunakan viskosimeter seri VT 04 Gel
dimasukkan ke dalam tabung pada viskotester, kemudian dipasang Totor nomor
2 hingga spindel terendam seluruhnya dalam gel Alat dinyalakan dan diamati
jarum peminjuk roter nomor 2 pada skala viskositas hingga berhenti stabil
Angka yang ditunjukkan jarum penunjuk dalam satuan dPaS (1 dPa S=1 poise)
, dilakukan replikasi 3X (Tambnan dan Sulaiman, 2018). Viskositas gel yang
baik sebesar 50 — 5000 dPa.s.
7. Penentuan Formula Optimum
Optimasi dilakukan dengan metode simplex lattice design. Metode ini akan
mengoptimasi sesuai data variabel dan data pengukuran respon yang
dimasukkan. Keluaran dari tahap optimasi adalah rekomendasi beberapa
formula baru yang optimal menurut program. Optimasi dilakukan dengan
menentukan batasan (goal) kriteria respon yang dikehendaki dengan range
yang memungkinkan untuk dicapai. Formula yang paling optimal adalah
formula dengan nilai desirability maksimum. Nilai desirability merupakan
nilai fungsi untuk tujuan optimasi yang menunjukkan kemampuan program

untuk memenuhi keinginan berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada produk
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akhir. Nilai desirability yang semakin mendekati nilai 1,0 menunjukkan
kemampuan program untuk menghasilkan produk yang dikehendaki semakin
sempurna.
8. Verifikasi Formula Optimum

Verifikasi data dengan menggunakan uji One Sample T-test sehingga dapat
diketahui perbedaan antara hasil percobaan dan hasil prediksi, apakah ada
perbedaan bermakna atau tidak sehingga dapat disimpulkan hasil valid/tidak
valid. Data valid bila memiliki nilai signifikan 0,05, yang berarti tidak ada

perbedaan signifikan.

9. Uji Stabilitas warna serta pengamatan efektivitas
a. Uji efektivitas warna yang ditimbulkan
Cuci seikat rambut campuran antara hitam dan uban yang telah
dipotong kira — kira 5 cm dengan shampo baby dan keringkan, setelah itu
rambut dioleskan gel pewarna rambut merata, didiamkan selama 1 jam
(perlakuan rambut 1), 2,5 jam (perlakuan rambut 2) dan 4 jam (perlakuan
rambut 3). Setelah 1 jam didiamkan lalu di cuci, dikeringkan dan dilihat
warna yang terjadi. Demikian juga dilakukan untuk rambut yang
didiamkan selama 2,5 jam dan 4 jam. Masing — masing amati warna yang
terbentuk sesuai dengan waktu pendiaman.
b. Uji stabilitas warna terhadap pencucian
Cuci seikat rambut campuran antara hitam dan uban yang telah
dipotong kira — kira 5 cm dengan shampo baby dan keringkan kemudian

dioles dengan sediaan gel pewarna rambut secara merata didiamkan selama
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waktu yang optimal yaitu 4 jam dari hasil (uji stabilitas warna terhadap
lama pewarnaan) kemudian dicuci dengan menggunakan 1 tetes shampo
dan di keringkan. Kemudian diamati ada tidaknya perubahan warna pada

rambut, dilakukan pencucian 3X.

G. Uji Iritasi

1. Penyiapan Hewan Uji
Hewan uji diaklimatisasi pada ruang percobaan selama 5 hari kemudian
ditempatkan pada kandang individual (1 kandang perekor). Sekurang-
kurangnya 24 jam sebelum pengujian, bulu hewan harus dicukur pada daerah
punggung seluas lebih kurang 10x15 cm untuk tempat pemaparan sediaan uji.
Pencukuran dimulai dari area tulang belikat (bahu) sampai tulang pangkal paha
(tulang pinggang) dan setengah kebawah badan pada tiap sisi (BPOM, 2014).
Kemudian dibagi menjadi 6 bagian.
2. Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan dengan mencukur bulu pada punggung kelinci seluas
10x15cm dengan bantuan gunting dan kerokan bulu manual sampai bersih
dilakukan 24 jam sebelum perlakuan. Setelah itu, punggung hewan coba dibagi
menjadi 2 bagian yaitu basis gel dan sediaan dengan ukuran masing- masing *
6 cm.
Sebelum dioleskan bahan uji, kulit kelinci dibersihkan menggunakan kapas
yang dibasahi akuades. Kassa dioleskan gel ekstrak etanol bunga telang (0.5
gram) dan basis gel (0,5 gram), kemudian ditempelkan pada punggung kelinci

dan ditutup dengan plastik tipis dan plester selama 24 jam. Setelah itu hewan
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uji dikembalikan kekandangnya. Hari selanjutnya pada jam yang sama, plester
dibuka dan kulit hewan uji dibersihkan dengan akuades dari sisa senyawa uji
yang menempel. Gejala yang timbul yang diamati yaitu iritasi primer yang
berupa eritema kemerahan pada kulit yang timbul akibat dari efek samping
penggunaan sediaan topikal dan edema yaitu meningkatnya volume cairan diluar sel
(ekstraseluler) dan diluar pembuluh darah (ekstravaskuler) yang terakumulasi di

dalam jaringan-jaringan tubuh selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam.

Pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan secara kualitatif dan pengamatan
secara kuantitatif. Pengamatan secara kualitatif dilakukan dengan melihat ada atau
tidaknya efek eritema dan udema yang timbul setelah pemaparan sediaan uji pada
kulit kelinci. Sedangkan pengamatan secara kuantitatif dilakukan dengan
mengelompokkan efek eritema dan udema yang timbul sesuai skor yang tertera pada

Tabel 3.

H. Analisis Data

1. Optimasi Formula Gel
Data-data di analisa menggunakan Software Design Expert versi
11 trial yang selanjutnya diketahui formula sediaan gel yang paling
optimal yaitu formula yang memiliki nilai desirability mendekati 1.
2. Verifikasi
Formula yang optimal kemudian dilakukan verifikasi dan
dipaparkan secara one sample t-test. Data valid bila memiliki nilai

signifikan 0,05, yang berarti tidak ada perbedaan signifikan.
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3. Uji iritasi
Pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan secara kualitatif dan
pengamatan secara kuantitatif. Pengamatan secara kualitatif dilakukan dengan
melihat ada atau tidaknya efek eritema dan udema yang timbul setelah
pemaparan sediaan uji pada kulit kelinci. Sedangkan pengamatan secara
kuantitatif dilakukan dengan mengelompokkan efek eritema dan udema yang

timbul sesuai skor yang tertera pada Tabel 3. Skor derajat iritasi

EVALUASI SKOR
Tidak mengiritasi 0,0
Sangat sedikit iritasi 0,1-0,4
Sedikit iritasi 0,41-1,9
Iritasi sedang 2,0-4,9
Iritasi parah 5,0-8,0
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan

yaitu:

1. Komposisi optimum carbopol dan HPMC dapat menghasilkan sediaan gel
optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan
metode Simplex Lattice Design yaitu pada perbandingan carbopol : HPMC =
1,5:3,5.

2. Warna yang ditimbulkan setelah uji fektivitas gel formula optimum pewarna
rambut ekstrak bunga telang mengahasilkan warna biru yang pada 4 jam setelah
pewarnaan serta pada uji stabilitas warna pudar pada pencucian ke-3

3. Berdasarkan parameter uji iritasi pada formula optimum sediaan pewarna

rambut ekstrak bunga telang sedikit iritasi dari perhitungan indeks iritasi

B. Saran

1. Perlu adanya ketelitian waktu dalam melakukan pengeringan bunga telang
karena bunga telang mudah lembab kembali.

2. Perlu adanya bahan tambahan untuk membuat warna tahan lebih lama

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat produk gel pewarna

berbahan alami dengan gelling agent yang berbeda.

67
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